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Abstrak 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk membantu siswa mengatasi kesulitan dalam 
pembelajaran matematika, khususnya pada topik Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). 
Berdasarakan observasi awal di MTs Nurul Jadid, ditemukan bahwa banyak siswa kelas IX Reguler 
4 kesulitan dalam membuat model matematika dan menyelesaikan dengan menggunakan grafik, 
substitusi, eliminasi atau campuran. Untuk mengatasi hal ini, sesi belajar dilaksakan dengan 
pendekatan interaktif dan kontekstual yang menekankan partisipasi aktif siswa dalam proses 
pembelajaran. Kegiatan ini dilaksakan dalam lima tahap: 1) perencanaan dan persiapan, 2) pretest 
untuk mengukur kamampuan awal siswa, 3) Pelaksanaan kegatan bimbingan pembelajaran, 4) 
postest untuk mengukur peningkatan hasil belajar, dan 5) evaluasi. Kegiatan ini berlangsung selama 
emapat pertemuan, masing – maisng 40 menit, dengan 24 siswa kelas IX Reguler 4. Hasil 
menunjukkan peningkatan hasil belajar yang signifikan. Rata – rata skor pretest adalah 77,5 yang 
meningkat menjadi 92,1 pada postest. Siswa juga menunjukkan antusiasme dan partispiasi yang 
tinggi selama sesi berlangsung. Mereka merasa lebih percaya diri dan termotivasidalam belajar 
matematika. Berdasarkan hasil ini, dapat disimpulkan bahwa kegiatan pembelajaran terbimbing 
efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep Sistem Persamaan Linear Dua 
Variabel (SPLDV) dan membantu mereka mengatasi kesulitan dalam belajar matematika. Program 
ini diharapkan dapat dilanjutkan dan dikembangkan untuk mendukung peningkatan mutu 
pembelajaran matematika di pesantren. 
Kata Kunci: Bimbingan belajar, SPLDV, Kesulitan belajar, Matematika. 

 
Abstract 

This community service activity aims to help students overcome difficulties in learning mathematics, 
particularly in the topic of Systems of Linear Equations in Two Variables (SPLDV). Based on initial 
observations at MTs Nurul Jadid, it was found that many ninth-grade students in Class IX Reguler 4 
experienced difficulties in constructing mathematical models and solving problems using graphical, 
substitution, elimination, or combined methods. To address this issue, the learning sessions were 
carried out using interactive and contextual approaches that emphasize active student participation 
in the learning process. The activity was implemented in five stages: (1) planning and preparation, (2) 
pretest to measure students’ initial abilities, (3) guided learning sessions, (4) posttest to measure 
improvements in learning outcomes, and (5) evaluation. The program was conducted over four 
meetings, each lasting 40 minutes, involving 24 students from Class IX Reguler 4. The results 
indicated a significant improvement in learning outcomes. The average pretest score of 77.5 
increased to 92.1 in the posttest. Students also demonstrated high enthusiasm and participation 
throughout the sessions. They reported feeling more confident and motivated in learning 
mathematics. Based on these results, it can be concluded that guided learning activities are effective 
in improving students’ understanding of Systems of Linear Equations in Two Variables (SPLDV) and 
in helping them overcome difficulties in learning mathematics. This program is expected to be 
continued and further developed to support the improvement of mathematics learning quality in the 
pesantren environment. 
Keywords: guided learning, SPLDV, learning difficulties, mathematics. 
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PENDAHULUAN 

Penddidikan adalah salah satu proses yang direncanakan secara sistematis dan 

berkelanjutan untuk mewariskan pengetahuan, keterampilan, nilai dan norma kepada individu 

atau generasi mendatang (Karim, 2021), (Pravitasari & Nugraheni, 2024). Pendidikan tidak 

hanya terjadi selama pelajaran di kelas. Pendiikan juga berlangsung melalui pengalaman dan 

bimbingan dalam berbagai situasi, baik formal maupun informal. Tujuan utama pendidikan 

adalah mengembangkan seluruh kemampuan siswa, termasuk aspek intelektual, emosional, 

sosial, dan spiritual. Hal ini membantu mereka menjadi individu mandiri dan terampil yang 

dapat berkontribusi aktif bagi masyrakat (Syaadah dkk., 2022). 

Salah satu permasalahan penting yang muncul dalam dunia pendidikan adalah kesulitan 

yang dihadapi siswa dalam belajar, terutama dalam mata pelajaran matematika (Gagulu, 

2023). Matematika seringkali dianggap menantang karena membutuhkan pemikiran logis dan 

analitis, serta kemampuan untuk menghubungkan konsep abstrak dengan aplikasinya dalam 

kehidupan nyata (Nurulaeni & Rahma, 2022), (Margayanti dkk., 2024), (Mustika, 2024), 

(Kurniati dkk., 2025). Menunjukkan bahwa banyak siswa kesulitan memahami konsep – 

konsep dasar mateatika, yang berujung pada rendahnya hasil belajar. 

Salah satu topik yang sering menjadi kesulitan bagi siswa di MTs adalah Sistem 

Persaaan Linear Dua Variabel (SPLDV). Mata pelajaran ini menuntut pemahaman konsep 

aljabar, representasi hubungan antar variabel dalam bentuk simbolik, dan pembuatan model 

matematika dari permasalahan dunia nyata. Oleh karena itu, mempelajari SPLDV menjadi 

penting karena membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir logis, pemecahan 

masalah, serta penerapan konsep matematika dalam berbagai situasi kontekstual.  

Berdasarkan observasi dan wawancara dengan guru matematika di MTs Nurul Jadid, 

ditemukan bahwa sebagian besar siswa kelas IX Reguler 4 masih kesulitan dalam menyusun 

model SPLDV dan menentukan solusi menggunakan metode substitusi, eliminasi, atau grafik. 

Kesulitan tersebut dapat disebabkan oleh beberapa faktor, seperti metode pembelajaran yang 

masih tradisional, terbatasnya waktu belajar, kurannya variasi soal latihan, serta rendahnya 

motivasi dan kepercayaan diri siswa dalam matematika. Akibatnya, siswa kesulitan memahami 

hubungan antar variabel dan cara menerapkan konsep SPLDV dalam menyelesaikan soal 

cerita maupun situasi kehidupan nyata.  

Untuk mengatasi hal ini, diperlukan kegiatan bimbingan belajar yang terstruktur dan 

terfokus yang memberikan dukungan intensif kepada siswa. Melalui kegiatan ini, siswa 

berkesempatan untuk memperdalam pemahaman konsep, berlatih memecahkan masalah 

langkah demi langkah dengan bimbingan tutor, dan belajar salam lingkungan yang 

menyenangkan dan interaktif. Selain meningkatkan kemampuan kognitif, bimbingan belajar 

juga membantu membangun motivasi dan kepercayaan diri siswa dalam belajar matematika. 

Dalam konteks pesantren, kegiatan bimbingan belajar ini akan disesuaikan dengan 

jadwal kegiatan yang ada dipesantren, sehingga tidak akan mengganggu aktivitas pendidikan 

di pesantren. Melalui pengabdian ini dengan tema “Bimbingan Belajar untuk Mengatasi 

Kesulitan Siswa Mempelajari Matematika Materi SPLDV”. Kegiatan pengabdian masyarakat 

ini bertujuan untuk membantu siswa mengatasi kesulitan dalam pembelajaran matematika, 

khususnya pada topik Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). Kegiatan ini 

diharapkan siswa dapat memahami konsep SPLDV secara mendalam, mengembangkan 

kemampuan berpikir logis dan sistematis, serta meningkatkan kemampuan pemecahan 
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masalah. Dengan bimbingan yang tepat, siswa diharapkan dapat mengatasi kesuitan mereka 

dan mencapai hasil belajar yang lebih baik. 

 

METODE  

Program pengabdian masayrakat ini dilakasakan di MTs Nurul Jadid, salah satu madrasah 

menengah pertama di bawah naungan lembaga pendidikan berabsis pesantren. Kegiatan ini 

difokuskan pada siswa kelas IX Reguler 4 yang sedang mempelajari topik Persamaan Linear 

Dua Variabel (SPLDV). Sebanyak 24 siswa terlibat dalam kegiatan ini, yang dipilih 

berdasarkan observasi awal dan rekomendasi dari guru matematika. Dari hasil observasi 

ditemukan bahwa sebagian besar siswa masih kesulitan memahami konsep SPLDV, terutama 

dalam membuat model matematika dan menerapkan meode penyelesaian seperti grafik dan 

eliminasi. 

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian terdiri dari lima tahap : 1) Perencanan dan 

Persiapan kegiatan diawali dengan koordinasi anatara pihak sekolah dan guru matematika 

untuk mendapatkan izin dan menyusun jadwal. Selanjutnya survei awal dilakukan untuk 

mengidentifikasi jenis kesulitan yang dihadapi siswa dalam topik SPLDV. Berdasarkan hasil 

survei, kelompok pengabdian masyarakat mengembangkan perangkat pendukung 

pembelajaran meliputi bahan ajar, lembar kerja siswa, dan latihan soal. Jadwal juga 

disesuaikan dengan waktu belajar siswa agar tidak menggangu pembelajaran formal di 

madrasah. 2) Pelaksanaan Pretes, siswa diberikan pretes untuk menilai pehamaham awal 

mereka terhadap konsep dasar SPLDV. Soal pretes mencakup aspek – aspek seperti 

mengubah masalah kontekstual menjadi model matematika dan menentukan solusi 

menggunakn metode yang tepat. 3) Pelaksanan kegiatan bimbingan belajar, bimbingan 

belajar dilakuakan 40 menit dalam setiap pertemuan. Siswa dipandu melalui langkah – 

langkah penyelesaian Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV), mulai dari konsep 

dasar, representasi simbolik, hingga penerapan metode eliminasi dan substitusi. Guru 

pembimbingan berperan sebagai fasilitator yang memberikan arahan, umpan balik, serta 

motivasi selama kegiatan berlangsung. 4) Pelaksanaan Posttest, setelah semua sesi 

pembelajaran selesai, siswa akan mengikuti tes akhir (posttest) ntuk mengukur seberapa 

besar peningkatan pemahaman mereka terhadap materi Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel (SPLDV). 5) Tahap Evaluasi, dialakukan dengan membandingkan hasil pretest dan 

osttest untuk mengetahui seberapa efektif sesi belajar dalam meningkatkan kemampuan 

siswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan tujuanmembantu 

siswa kelas IX MTs Nurul Jadid mengatasi kesulitan dalam mempelajari materi Persamaan 

Linear Dua Variabel (SPLDV). Kegiatan ini dilakasakan melalui lima tahap utama, yaitu: 

perencanaan dan persiapan, pelaksanaan pretest, kegiatan bimbingan belajar, pelaksanaan 

posttest, serta evaluasi hasil kegiatan.  

Perencanan dan Persiapan kegiatan diawali dengan koordinasi anatara pihak sekolah 

dan guru matematika untuk mendapatkan izin dan menyusun jadwal. Selanjutnya survei awal 

dilakukan untuk mengidentifikasi jenis kesulitan yang dihadapi siswa dalam topik SPLDV. 

Berdasarkan hasil survei, kelompok pengabdian masyarakat mengembangkan perangkat 
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pendukung pembelajaran meliputi bahan ajar, lembar kerja siswa, dan latihan soal. Jadwal 

juga disesuaikan dengan waktu belajar siswa agar tidak menggangu pembelajaran formal di 

madrasah.  

Pelaksanaan Pretes, sebelum bimbingan belajar dimulai, siswa diberikan soal pretes 

untuk menilai pehamaham awal mereka terhadap konsep dasar Sistem Persamaan Linear 

Dua Variabel (SPLDV). Soal pretest mencakup aspek – aspek seperti pertanyaan – 

pertanyaan yang menguji kemampuan siswa dalam memahami konsep dasar SPLDV, 

mengubah masalah kontekstual menjadi model matematika dan menentukan solusi 

menggunakn metode yang tepat. Hasil menunjukkan skor rata – rata nilai siswa adalah 77,5 

dengan sebagian besar siswa masih kesulitan dalam menentukan langkah penyelesaian yang 

tepat. Nilai pretest menjadi daar bagi pelaksanaan kegiatan bimbingan belajar, di mana fokus 

utama diarahkan pada penguatan pemahaman konsep dan latihan penerapan SPLDV secara 

kontekstual. 

Pelaksanan kegiatan bimbingan belajard dilaksanakan dengan metode Think – Pair – 

Share (TPS) dan pendekatan kontekstual. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok kecil 

untuk membahas masalah, membuat model persamaan, dan menemukan solusi melalui 

berbagai metode pemecahan masalah. Bimbingan belajar dilakuakan 40 menit dalam setiap 

pertemuan. Selama sesi berlangsung, antusiasme siswa meningkat pesat. Mereka 

sebelumnya pendiam mulai berani bertanya dan berbagi pendapat dalam diskusi kelompok. 

Tingkat kehadiran juga sangat tinggi, melebihi 90% disetiap sesi. Hal ini menunjukkan bahwa 

bimbingan belajar menciptakan lingkungan belajar yang menyenangakn dan suportif sehingga 

membantu meningkatkan motivasi belajar siswa.   

Pelaksanaan Posttest, setelah semua sesi pembelajaran selesai, siswa akan mengikuti 

tes akhir (posttest) ntuk mengukur seberapa besar peningkatan pemahaman mereka terhadap 

materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). Hasilnya menunjukkan peningkatan 

yang cukup signifikan dari skor rata – rata pretest 77,5 menjadi 92,1 pada posttest. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa kegiatan bimbingan belajar membantu siswa memahami 

konsep SPLDV lebih mendalam. Sebagian besar siswa mampu membuat model matematika 

dengan benar dan menyelesaikansoal menggunakan metode substitusi atau eliminsai 

dengans sedikit kesalahan.  

Tahap Evaluasi, dialakukan dengan membandingkan hasil pretest dan posttest untuk 

mengetahui seberapa efektif sesi belajar dalam meningkatkan kemampuan siswa. 

Berdasarkan analisis, kegiatan bimbingan belajar terbukti efektif dalam meningkatkan 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal matematika terkait persamaan linear dua 

variabel. Selain hasil belajar yang lebih baik, siswa juga memberikan respons positif terhadap 

metode pengajaran yang digunakan. Mereka merasa lebih percaya diri dan termotivasi untuk 

belajar matematika karena kegiatannya interaktif dan menyenangkan. Hasil ini sejalan dengan 

temuan (Azzahra dkk., 2025) yang menemukan bahwa bimbingan belajar matematika memiliki 

efek positif terhadap peningkatan kemampuan kognitif siswa. Selain itu, penelitian (Nataliawati 

dkk., 2024) Mendukung hasil ini dengan menyatakan bahwa bimbingan belajar dapat 

meningkatan minat dan moivasi siswa dalam belajar matematika. Oleh karena itu, dapat 

dismpulkan bahwa kegiatan bimbingan belajar yang dilakukan dalam program PKM ini 

merupakan solusi efektif untuk membantu siswa mengatasi kesulitan dalam memahami dan 

menyelesaikan soal SPLDV. Peningkatan skor dan partsipasi aktif siswa menunjukkan bahwa 



SANISKALA: Jurnal Pengabdian Masyarakat, Vol. 4 No. 1 (2026), pp. 7-11 

 

11 

 

pembelajaran kolaboratif dan kontekstual dapat membantu siswa memahami konsep 

matematika dengan lebih baik.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan bimbingan belajar matematika untuk siswa kelas IX khususnya kelas IX 

Reguler 4 MTs Nurul Jadid terbukti efektif dalam membantu mengatasi kesulitan belajar 

matematika. Berdasarkan hasil, terdapat peningkatan nilai rata – rata yang signifikan, 

meningkat dari 77,5 pada pretest dan 92,1 pada posttest yang menunjukkan peningkatan yang 

nyata dalam pemahaman dan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal SPLDV. Selain 

peningaktan prestasi akademik, kegiatan ini juga mendapat umpan balik positif dari siswa. 

Siswa merasa lebih percaya diri, aktif dan termotivasi belajar matematika karena proses 

pengajarannya menyenangkan. Oleh karena itu, kegiatan bimbingan belajar PKM ini 

diharapkandapat terus dikembangkan sebagai upaya berkelanjtan untuk meningkatan kualitas 

pembelajaran matematika dan membantu siswa mengatasi kesulitan belajar, tidak hanya pada 

materi SPLDV, tetapi juga materi matematika lainnya. 
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